






A. Kajian Teori 
1. Persepsi  
Menurut Said Darius (2014) persepsi adalah proses yang 
didahulukan oleh proses penginderaan, merupakan proses yang diterima 
melalui alat indera oleh siswa. Akan tetapi proses tidak berhenti begitu saja, 
stimulus diteruskan dan diproses menjadi suatu persepsi. Mata sebagai alat 
penglihatan, hidung sebagai alat pembauan, telinga sebagai alat 
pendengaran, kulit sebagai alat peraba, dan mulut sebagai alat pengecapan 
yang merupakan proses penginderaan dan berlangsung setiap saat.  
Menurut Agestina (2011) persepsi memiliki tiga dimensi yaitu: (1) 
pengetahuan yang merupakan hal yang diketahui tentang perilaku, perasaan, 
motif, masa lalu, dan pribadi lain-wujud. (2) pengharapan yang merupakan 
gagasan tentang seseorang mau melakukan apa dan akan menjadi apa, 
dipadukan dengan gagasan individu tentang seharusnya akan melakukan 
apa dan dia menjadi apa. (3) evaluasi yang merupakan kesimpulan individu 
tentang seseorang, menurut pengetahuan individu (didasarkan pada 
bagaimana seseorang) memenuhi pengharapan individu tentang seseorang 
tersebut. 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 





penginderaan yang diterima secara langsung dari sesuatu oleh individu itu 
sendiri. Persepsi setiap individua tau masing – masing siswa maupun guru 
tidaklah selalu sama. Hal ini dikarenakan cara berpikir, karakter, 
pengalaman – pengalaman yang berbeda – beda, dan karakter.  
 
2. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika  
Matematika merupakan ilmu tentang bilangan yang berpola 
keteraturan, struktur yang terorganisasi dan tersusun dengan baik 
(konstruktif), secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks). 
Menurut Erna Yayuk (2019) pembelajaran merupakan suatu proses 
kontruksi pikiran seorang untuk memperoleh sebuah pengetahuan 
dan pengalaman, yang nantinya pengetahuan dan pengalaman 
tersebut digunakan untuk menggapai sebuah tujuan tertentu. Di 
dalam matematika sendiri, juga harus terbangun suatu kondisi 
menyenangkan, efektif, dan indikator dalam materi pembelajaran 
tercapai. Pembelajaran matematika adalah proses pemberian 
pengalaman siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana 
sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika 
yang dipelajari. Pembelajaran yang dimaksud adalah suatu kegiatan 
guru untuk memberikan siswa pengalaman belajar sehingga tercipta 






Menurut Heruman (2013) pada pembelajaran matematika harus 
terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya 
dengan konsep yang akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan 
pembelajaran spiral, sebagai konsekuensi dalil Bruner. Dalam 
matematika, menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena 
itu, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan 
keterkaitan tersebut.  
Berdasarkan pemaparan para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran matematika merupakan pengalaman dan 
pengetahuan belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan 
diajarkan, dengan matematika yang terbangun kondisi 
menyenangkan, indikator materi pembelajaran tercapai dan efektif 
untuk menggapai sebuah tujuan tertentu. Semua dirancang oleh guru 
dengan memperhatikan beberapa prinsip pembelajaran, media 
pembelajaran yang inovatif dan penggunaan metode. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika  
Tujuan pembelajaran matematika dibagi menjadi dua yaitu 
tujuan umum dan khusus. Tujuan umum yaitu agar peserta didik 
dapat menggunakan matematika untuk menyelesaikan soal yang 
berikaitan dengan kehidupan sehari – hari. Sedangkan tujuan khusus 
menurut Depdiknas (2006) dalam (Erna Yayuk, 2019) adalah 
sebagai berikut: (1) Mengajarkan siswa untuk melakukan operasi 
hitung dan pengukuran secara teliti, cermat, dan tepat. (2) Siswa 





pembuatan kesimpulan secara generalisasi dan penyusunan sebuah 
bukti. (3) Melatih siswa untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dan kemampuan untuk mencoba dalam memecahkan masalah 
matematika. (4) Mengajarkan siswa untuk berfikir secara 
komunikatif dengan menggunakan ide dan gagasannya melalui 
diagram, tabel, serta bentuk simbol – simbol. (5) Siswa mampu 
menggunakan prosedur dan konsep dalam pemecahan masalah 
matematika secara efisien dan efektif. 
Tujuan pembelajaran matematika lebih ditekankan pada 
penataan nalar, dasar pembentuk sikap, dan keterampilan dalam 
penerapan matematika. Membantu siswa mempersiapkan diri agar 
sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dan 
didunia yang selalu berkembang. Latihan dengan bertindak atas 
dasar pemikiran secara rasional, logis, dan kritis. Mempersiapkan 
siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari – hari. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tujuan 
pembelajaran matematika sangat penting untuk bekal dalam 
kehidupan sehari – hari yang selalu berkembang. Melatih cara 
berpikir secara logis, kritis dan rasional, serta membantu rasa ingin 
tahu yang tinggi. Memecahkan masalah yang didapat dengan latihan 







c. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Menurut Heruman (2013) konsep pada kurikulum di sekolah 
dasar terbagi menjadi tiga kelompok yaitu penanaman konsep dasar, 
pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. Berikut adalah 
pemaparan dari tiga konsep tersebut: 
1) Penanaman konsep, merupakan kemampuan kognitif siswa yang 
konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. Kegiatan 
ini diperlukan bantuan dengan adanya alat peraga atau media 
untuk membantu siswa dalam kemampuan pola pikirnya. 
2) Pemahaman konsep, dengan tujuan lebih memahami konsep 
matematika. Pemahaman konsep dilakukan satu pertemuan 
maupun dipertemuan berbeda yang merupakan lanjutan dari 
penanaman konsep. 
3) Keterampilan konsep, merupakan lanjutan dari penanaman 
konsep dan pemahaman konsep. Bertujuan untuk melatih 
keterampilan siswa terhadap konsep matematika. 
Berdasarkan uraian diatas langkah pembelajaran matematika 
di sekolah dasar dimulai dengan penanaman dasar tentang konsep 
matematika. Kemudian dilanjutkan dengan pemahaman konsep 
yang dilakukan satu pertemuan maupun berbeda akan tetapi masih 
lanjut dengan penanaman konsep. Terakhir dengan keterampilan 







d. Metode Pembelajaran Matematika  
Menurut Wahyudin (1999) dalam (Leo Adhar Effendi, 2012) 
metode ceramah dan ekspositori, masih digunakan dalam 
pembelajaran matematika di kelas. Pada umumnya siswa diberi tahu 
oleh guru dan bukan melalui kegiatan eksplorasi. Metode ini dalam 
proses pembelajaran kemungkinan kemampuan matematis siswa 
dapat berkembang. Metode penemuan penemuan menurut Bruner 
dalam Dahar (1996) dalam (Leo Adhar Effendi, 2012) menganggap 
bahwa metode ini sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif. 
Metode ini merupakan siswa menemukan konsep melalui arahan 
dan bimbingan guru karena masih membutuhkan konsep dasar agar 
menemukan sesuatu. 
Menurut Selvi (2016) metode khusus dalam pembelajaran 
matematika terdiri dari: (1) metode ceramah yang merupakan 
pembelajaran guru lebih banyak aktif daripada siswa. (2) Metode 
Ekspositori, sama halnya dengan metode ceramah akan tetapi 
metode ini dominasi guru berkurang. (3) Metode Demonstrasi, 
seperti halnya metode ceramah, ekspositori sedangan metode ini 
dominasi guru lebih berkurang lagi. (4) Metode drill dan metode 
latihan, metode dengan mengembangkan skill siswa dalam aspek 
afektif, kognitif, dan psikomotor dan latihan biasanya diberikan 
setelah siswa mempelajari suatu masalah setelah guru menjelaskan. 
(5) Metode tanya jawab, cara penyajian bahan pelajaran melalui 





metode ini materi disampaikan hingga akhir dan cara belajar siswa 
dengan cara menerima. (7) Metode inkuiri, metode ini sama halnya 
dengan metode inkuiri dengan perbedaan hal baru diketahui oleh 
guru sedangkan metode inkuiri ini hal baru juga belum diketahui 
oleh guru. 
Berdasarkan pemaparan di atas metode pembelajaran 
matematika terdapat macam – macamnya yaitu, metode ekspositori, 
metode drill dan metode latihan, dan metode penemuan. Beberapa 
metode tersebut terdapat kelebihan dan kekurangan, oleh sebab itu 
guru dapat menggunakan metode apa saja yang tidak membuat 
proses pembelajaran berjalan dengan optimal. 
 
2. Kesulitan Belajar  
a. Pengertian Kesulitan Belajar 
Menurut Nini Subini (2013) kesulitan belajar merupakan 
beragam gangguan dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis, 
dan berhitung, karena faktor internal individu itu sendiri yaitu 
disfungsi minimal otak. Kesulitan belajar bukan disebabkan oleh 
faktor eksternal berupa lingkungan, sosial, budaya, fasilitas belajar, 
dan lain – lain. Sedangkan Menurut Rahayu Sri Waskitoningtyas 
(2016) kesulitan belajar merupakan ketidakmampuan siswa dalam 
menguasai fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan. 
Dapat disimpulkan kesulitan belajar merupakan beragam 





prinsip, berbicara, membaca, menulis, keterampilan, dan berhitung 
yang disebabkan difungsi minimal otak. 
 
b. Faktor – faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Menurut Nini Subini (2013) hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal dan 
eksternal. Faktor lainnya juga ikut menunjang perkembangan 
kecerdasan siswa, yaitu tentang pendekatan belajarnya. Berikut 
faktor – faktor penyebab kesulitan belajar: 
1) Faktor internal, yang berasal dalam diri anak itu sendiri, dan 
sangat tergantung pada perkembangan fungsi otaknya. Faktor 
internal dibagi menjadi dua yaitu: (a) Faktor jasmaniah, yang 
meliputi faktor kesehatan (kemampuan pengindraan seperti 
melihat, merasakan, dan mendengarkan serta kemampuan 
mengingat) dan cacat tubuh. (b) Faktor psikologis, meliputi jenis 
kelamin, bakat, minat, motivasi/cita – cita, usia, kebiasaan belajar, 
konsentrasi, perilaku/sikap, rasa percaya diri, kemampuan/unjuk 
hasil kerja, kelelahan dan kematangan.  
2) Faktor eksternal, dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitar 
anak. Faktor eksternal meliputi 3 hal, sebagai berikut: (a) Faktor 
keluarga, lingkungan pertama yang paling berpengaruh. 
Pepatah “Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya” tidak selalu 
seperti itu. Dalam lingkungan keluarga tingkat kecerdasan atau 





hubungan orangtua dengan anaknya; suasana rumah; latar 
belakang kebudayaan; keadaan ekonomi keluarga; dan 
pengertian orangtua akan pentingnya pendidikan. (b) Faktor 
sekolah, merupakan tempat belajar setelah keluarga. Tingkat 
kecerdasaan atau hasil belajar dapat mempengaruhi kesulitan 
belajar antara lain: guru (bagaimana cara mengajarkan 
pengetahuan), metode mengajar, instrument/fasilitas, hubungan 
guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa lainnya, 
kurikulum sekolah, pelajaran/waktu, displin sekolah, keadaan 
Gedung, standar pelajaran, kebijakan penilaian, dan tugas 
rumah. (c) Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar antara lain: kegiatan anak dalam masyarakat, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan dalam masyarakat. 
3) Faktor pendekatan belajar, jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi metode dan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
Menurut Anurrahman (2011) kegiatan belajar siswa 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 
meliputi dengan sikap siswa, motivasi, kebiasaan belajar, dan 
konsentrasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor kurikulum 
sekolah, guru, sarana dan prasarana, serta lingkungan sosial siswa. 
Sedangkan menurut Hamalik (dalam Ety Mukhlesi Yeni, 
2015) faktor yang menyebabkan kesulitan belajar berupa faktor dari 





bersumber dari diri sendiri yang meliputi kebiasaan belajar, 
kurangnya minat terhadap bahan pelajaran, kurangnya penguasaan 
bahasa, kebiasaan siswa, tidak memiliki tujuan belajar yang jelas, 
dan kecakapan mengikuti pelajaran. Faktor yang bersumber dari 
lingkungan sekolah, faktor yang bersumber dari dari keluarga 
ataupun masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan faktor 
kesulitan belajar terdapat dari internal dan eksternal. Faktor internal 
sendiri dari kemampuan dalam diri siswa tersebut. Sedangkan 
faktor eksternal dari faktor lingkungan keluarga, teman, bahkan 
disekolah serta juga faktor dari pendekatan belajar yang diterima 
oleh siswa kepada guru. 
 
3. Kesulitan Belajar Matematika 
Kesulitan menghitung disebut juga dengan dyscalculia learning 
merupakan gangguan perkembangan kemampuan keterampilan 
matematika atau aritmetika yang mempengaruhi pencapaian prestasi 
akademik siswa atau dalam kehidupan sehari – hari. Tanda – tanda yang 
ditunjukkan anak yang mengalami gangguan ini yaitu, selalu membuat 
kesalahan hitungan yang sama, kesulitan dalam mempelajari nama – 
nama angka, kesulitan dengan pengertian konsep separasi dan 
kombinasi, kesulitan dalam mengikuti alur suatu hitungan, kesulitan 





matematika, kesulitan dalam cara mengoperasikan matematika, 
kesulitan perseptual (kemampuan untuk mengururtkan kelompok angka 
dan memahami simbol). 
Menurut Nfon (2016) dalam Firda & Kenys (2019) terdapat 
jenis – jenis diskalkulia yaitu: (1) Diskalkulia kuantitatif, (2) 
Diskalkulia kualitatif, (3) Diskalkulia intermediate, (4) Diskalkulia 
verbal, (5) Diskalkulia practognostic, (6) Diskalkulia leksikal, (7) 
Diskalkulia grafis, (8) Diskalkulia indiagnostik, (9) Diskalkulia 
operasional. 
Menurut Abdurrahman (2012) pembelajaran matematika 
kesulitan siswa dapat dilihat dari tiga elemen cakupan belajar 
matematika yaitu, konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah. 
Pertama, konsep yang menunjuk pada pemahaman dasar siswa, 
mengembangkan konsep ketika mereka mampu mengelompokkan 
benda. Sebagai contoh anak mengenal konsep persegi sebagai suatu 
bidang yang dikelilingi oleh empat garis lurus sama panjang. Kedua, 
keterampilan yang menunjuk pada sesuatu pada seseorang. Sebagai 
contoh proses menggunakan operasi dasar dalam pengurangan, 
penjumlahan, perkalian, dan pembagian adalah suatu keterampilan 
matematika. Dapat dilihat dari kinerja siswa secara baik maupun kurang 
baik dan secara cepat maupun lambat dan cenderung berkembang dan 
dapat ditingkatkan dengan perbanyak latihan. Ketiga, pemecahan 
masalah merupakan aplikasi dari konsep dan keterampilan. Pemecahan 





Sebagai contoh siswa diminta untuk mengukur luas sebuah buku, 
beberapa konsep dan keterampilan ikut terlibat.  
Menurut Wood dalam Untari (2014) beberapa karakteristik 
kesulitan belajar matematika yaitu: (1) kesulitan membedakan simbol, 
angka, serta bangun ruang, (2) tidak sanggup mengingat dalil 
matematika, (3) menulis angka dalam ukuran kecil atau tidak terbaca, 
(4) tidak dapat memahami simbol – simbol matematika, (5) lemah 
dalam kemampuan berpikir abstrak, (6) lemah dalam kemampuan 
ngidentifikasi dan memanfaatkan algoritma dalam memecahkan 
masalah. 
Menurut Anderson dan Krathwohl (2010) dalam Rahayu Sri 
Waskitoningtyas (2016) membagi dimensi pengetahuan siswa menjadi 
empat yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan prosedural, pengetahuan 
konseptual, pengetahuan metakognitif. Mengetahui pengetahuan siswa 
tentang hal tersebut, siswa perlu diberikan persoalan matematika untuk 
diselesaikannya. Kesulitan belajar merupakan ketidakmampuan siswa 
dalam menguasai konsep, fakta, prinsip, dan keterampilan. 
Berdasarkan beberapa pemaparan para ahli di atas jenis 
kesulitan belajar matematika dilihat dari karakteristik siswa itu sendiri. 
Serta dilihat dari pemahaman materi tentang konsep, fakta, prinsip dan 
keterampilan. Memiliki beberapa karakteristik gangguan penghayatan 





bahasa dan membaca permasalahan dari matematika, dan gangguan 
hubungan keruangan. 
 
4. Anak Sekolah Dasar 
a. Pengertian Anak Sekolah Dasar 
Anak sekolah dasar merupakan siswa – siswa yang sedang 
menuntut ilmu di lembaga pendidikan dasar atau sederajat. Usia 
anak sekolah dasar antara enam tahun sampai dua belas tahun, pada 
usia tersebut sering disebut masa sekolah. Oleh karena itu pada masa 
itu anak sedang matang – matngnya untuk memasuki sekolah. 
b. Karakteristik anak kelas atas 
Menurut Yusuf LN (2009) dalam (Helina M, 2014) memiliki 
ciri – ciri fase perkembangan pada anak usia 10-12 tahun sebagai 
berikut: (1) Perkembangan intelektual ciri – cirinya yaitu, mampu 
memecahkan masalah sederhana, melaksanakan tugas belajar yang 
menuntut kemampuan intelektualnya, sudah dapat mereaksi 
rangsangan intelektual, berpikir rasional dan konkret. (2) 
Perkembangan bahasa ciri – cirinya yaitu, lebih banyak menanyakan 
sebab akibat, membaca dan mendengar cerita yang bersifat kritis, 
mampu menyatakan pendapat atau gagasan, perbendaharaan kata 
meningkat pesat, menyatakan isi hatinya kepada orang lain. (3) 
Perkembangan sosial ciri – cirinya yaitu, lebih sosiosentris dan 
kooperatif, ruang gerak hubungan sosial bertambah luas, tidak 





menyesuaikan diri dengan kempok. (4) Perkembangan emosi, ciri – 
cirinya yaitu, emosi negatif akan menghambat belajar, emosi positif 
akan mempengaruhi untuk lebih berkonsentrasi dalam belajar, 
mampu mengendalikan dan mengontrol emosi. (5) Perkembangan 
moral ciri – cirinya yaitu, mampu mengasosiasikan benar salah, 
mampu memahami suatu peraturan yang berlaku, mengikuti 
tuntutan dari orang tua maupun lingkungan sosial. (6) 
Perkembangan keagamaan ciri – cirinya yaitu, penghayatan rohiniah 
semakin mendalam, sifat keagamaan bersifat reseptif yang disertai 
pengertian, pandangan ketuhanan diperoleh secara rasional. (7) 
Perkembangan motorik ciri – cirinya yaitu, siap menerima pelajaran 
keterampilan, terjadi kelebihan gerak, perkembangan motorik sudah 
terkoordinasi, gerakan selaras dengan kebutuhan. 
Berdasarkan uraian di atas karakteristik siswa kelas atas 
memiliki tujuh fase perkembangan. Perkembangan intelektual dan 
bahasa yang sudah mulai berpikir kritis. Perkembangan sosial dan 
emosi yang dapat mengontrol emosi serta mampu menyesuaikan diri 
dengan teman sebanyanya. Perkembangan moral dan keagamaan 
dapat mengikuti tuntutan sosial dan memiliki pandangan ketuhanan 
yang diperoleh secara rasional. Sedangkan perkembangan motoric 





5. Bimbingan Belajar di dalam Kelas bagi Anak yang Mengalami 
Kesulitan Belajar Matematika di SD 
Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami 
siswa adalah memebrikan pemahaman dan latihan yang berulang kepada 
siswa sampai siswa benar – benar mengerti tentang mata pelajaran yang 
diberikan, apabila siswa belum mengerti maka guru mendekati siswa 
secara individu dengan menanyakan kesulitan yang dialami siswa 
tersebut. 
Menurut Agustin (2011) dalam (Ety Mukhlesi Yeni, 2015) 
terdapat cara yang intensif bagi siswa dengan kondisi kesulitan belajar 
matematika yaitu dengan cara metode teritorial yang merupakan 
mengajar berhitung dengan menggunakan tangan, metode visual 
meruapakan memulai dari hal konkret ke yang abstrak, dan menyediakan 
untuk berlatih dan mengulang. 
Menurut Abdurrahman (2003) dalam (Ety Mukhlesi Yeni, 2015) 
penanganan siswa yang kesulitan belajar matematika diperlukan 
penanganan khusus agar siswa dapat memecahkan masalah matematika 
dengan baik. Langkah penanganan dapat dilakukan dengan cara yaitu: (1) 
asessmen untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam 
matematika, asessmen informal dan instrumen asessmen formal. 
Asessmen informal dapat dilakukan dengan observasi terhadap perilaku 
keseharian anak. Instrumen asessmen informal mencakup tes yang 





pengajaran remedial matematika, yang harus berdasarkan prinsip – 
prinsip pengajaran matematika. 
Menurut Paridjo (2008) dalam (Ety Mukhlesi Yeni, 2015) 
terdapat beberapa cara untuk mengatasi kesulitan belajar matematika 
dalam pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru, sebagai berikut:  
a. Guru dapat mengajarkan dengan mengaitkan konsep, prinsip, atau 
keterampilan matematika dalam pengalaman sehari – hari siswa 
yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Guru dapat 
menggunakan alat peraga atau perumpamaan yang mudah dan dapat 
terjangkau secara tepat dan dapat menggambarkan situasi yang ada. 
b. Guru dapat melibatkan siswa untuk membuat generalisasi atau 
proses penalaran yang membentuk kesimpulan. Guru menuntun 
siswa sehingga mampu membuat kesimpulan berdasarkan sifat – 
sifat yang khas dari masalah yang diberikan. Kekurangan dalam diri 
siswa dalam membuat generalisasi, guru perlu menanggapi secara 
positif sehingga siswa terpacu untuk memperoleh jawaban yang 
tepat. 
c. Dalam pembelajaran matematika guru mampu menjelaskan konsep 
– konsep matematika dengan bahasa yang mudah dipahami dan 
sederhana. Jika dalam pembelajaran matematika diperlukan 
menggunakan alat peraga, dengan bantuan alat peraga yang sesuai 
pokok bahasan maka konsep matematika dapat mudah dipahami 
oleh siswa. Demikian siswa dapat membutikan suatu konsep atau 





d. Guru dapat melakukan pembelajaran remidial untuk membantu 
mengatasi kesalahan yang dihadapi oleh siswa. Kesalahan dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan 
prosedural. Jika mengalami kesalahan konseptual, guru dapat 
melakukan mengajarkan kembali teori – teori atau rumus – rumus 
yang telah dipelajari. Sedangkan jika mengalami kesalahan 
procedural, guru memberikan kembali soal – soal atau permasalahan 
konsep – konsep, fakta – fakta, dan prinsip yang telah diajarkan 
sebelumnya dengan pembelajaran yang dilaksanakan berbeda 
dengan cara sebelumnya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru dapat 
melakukan upaya untuk mengatasi kesulitan belajar matematika dengan 
cara menggunakan alat bantuan atau alat peraga dan membantu siswa 
membuat kesimpulan dari suatu masalah yang dapat dihubungkan 
dengan kehidupan sehari – hari siswa. Penjelasan guru dalam proses 
pembelajaran menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami oleh siswa. Guru dapat melakukan pembelajaran kembali atau 
remidial untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Kajian penelitian yang relevan diambil dari dua penelitian, yaitu 
penelitian Rahayu Sri Waskiyoningtyas (2016) dan penelitian Ni Nym. 





penelitian yang pertama dilakukan oleh Rahayu Sri Waskiyoningtyas pada 
tahun 2016 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Kota Balikpapan pada Materi Satuan Waktu Tahun 
Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian ini yaitu terdapat data hasil tes analisis 
akhir diperoleh presentasi kesulitan peserta didik dalam fakta sebesar 14,4%, 
dalam konsep 56,9%, dalam keterampilan 42,2%, dan dalam prinsip 76,7%. 
Dipengaruhi faktor internal maupun eksternal. Persamaan dengan penelitian 
ini adalah fokus permasalahan kesulitan belajar matematika siswa pada 
kelas atas. Serta metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini. 
Peneliti berfokus berdasarkan aspek dalam kesulitan fakta, konsep, 
keterampilan dan prinsip. Berfokus pada satu sekolah yang diteliti. 
Perbedaan dan kelebihan dengan penelitian ini yaitu subjek penelitian 
Rahayu Sri Waskiyoningtyas berfokus pada kelas V dan fokus 
permasalahan pada materi satuan waktu. Sedangkan subjek penelitian yang 
diteliti adalah kelas atas terdiri dari kelas IV, V, VI dan fokus permasalahan 
materi yang diajarkan pada matematika. 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ni Nym. Yuni Darjiani, I Gd. 
Meter, I Gst. Agung Oka Negara pada tahun 2015 yang berjudul “Analisis 
Kesulitan – kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V dalam 
Implementasi Kurikulum 2013 di SD Piloting Se-Kabupaten Gianyar Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian ini mendapatkan data dalam aspek 
kesulitan keterampilan terdapat 14,23%, sedangkan kesulitan konsep 8,65%. 
Dipengaruhi oleh faktor – faktor meliputi motivasi dan minat, faktor guru, 





adalah fokus permasalahan kesulitan belajar matematika siswa pada kelas 
atas dan materi yang diajarkan pada matematika. Perbedaan dan kelebihan 
dengan penelitian ini yaitu subjek penelitian Ni Nym. Yuni Darjiani, I Gd. 
Meter, I Gst. Agung Oka Negara berfokus pada kelas V dan terdapat 
beberapa sekolah yang diteliti. Sedangkan subjek penelitian yang diteliti 
adalah kelas atas terdiri dari kelas IV, V, VI dan hanya fokus satu sekolah 
yang diteliti. Aspek yang digunakan untuk tes hanya terdapat aspek 
keterampilan, dan konsep, sedangkan peneliti mengambil aspek konsep, 

















C. Kerangka Pikir 
Kesulitan belajar matematika dilihat dengan tidak tercapainya indikator dan 
kompetensi dasar pembelajaran yang sudah ditetapkan atau nilai rata – rata 
siswa yang rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian ilmiah yang salah 
satunya adalah menganalisis kesulitan belajar matematika. 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
  
 KONDISI NYATA: 
Mata pelajaran matematika menjadi 
momok menakutkan bagi siswa, 
selalu bosan dan jenuh dalam 
pembelajaran matematika. 
KONDISI IDEAL: 
Mempengaruhi siswa dalam karir 
akademi selanjutnya. Menurut 
Cockroft dalam Abdurrahman 
2013 (dalam) matematika selalu 
digunakan dalam segala segi 
kehidupan, meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. 
 
METODE PENELITIAN  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian : Kualitatif (Deskriptif) 
2. Lokasi     : SDN Gading Rejo 2 Kota Pasuruan  
3. Subjek     : Kelas IV, V, VI  
FOKUS PENELITIAN 
“Persepsi Guru dan Siswa terkait Pembelajaran 
Matematika Kelas Atas di SDN Gading Rejo 2 Kota 
Pasuruan” 
